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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan teknologi kecerdasan buatan (AI) 

terhadap kemampuan menyelesaikan tugas sekolah siswa penyandang disabilitas netra kelas IX di 

SLBN Branjangan Jember. Siswa tunanetra kerap mengalami hambatan dalam mengakses materi 

pembelajaran konvensional yang masih banyak berbasis visual. Teknologi AI seperti pembaca layar, 

speech-to-text, dan ChatGPT diyakini mampu meningkatkan aksesibilitas serta efektivitas pembelajaran 

bagi penyandang disabilitas netra. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu (quasi-experimental) jenis one-group pretest-posttest. Tiga siswa disabilitas netra 

kelas IX menjadi subjek penelitian. Instrumen yang digunakan berupa tes tugas membuat ringkasan teks 

narasi, baik sebelum maupun sesudah intervensi penggunaan teknologi AI. Analisis data dilakukan 

dengan uji tanda (sign test) non-parametrik karena jumlah subjek terbatas. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa seluruh siswa mengalami peningkatan skor posttest dibandingkan pretest, dengan hasil 

interpretasi kemampuan meningkat dari kategori “cukup” dan “baik” menjadi “baik” dan “sangat baik”. 

Nilai Z hitung = 1,736 lebih besar dari Z tabel = 1,645 pada taraf signifikansi 5%, yang berarti H₀ ditolak 

dan terdapat pengaruh signifikan penggunaan teknologi AI terhadap kemampuan menyelesaikan tugas. 

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa teknologi AI 

mendukung pembelajaran inklusif, meningkatkan kemandirian belajar, serta mempercepat pemrosesan 

informasi pada siswa disabilitas netra. Penelitian ini menyarankan agar teknologi AI lebih terintegrasi 

dalam sistem pembelajaran di SLB untuk mendukung pendidikan yang adil dan setara. 

Kata kunci: Teknologi AI, Disabilitas Netra, Tugas sekolah 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan yang Inklusif 

merupakan salah satu unsur penting 

dalam menjamin hak asasi dalam 

memperoleh pendidikan hingga di 

perguruan tinggi. Menurut Mu'ti dan 

Arief (2021), pendidikan inklusif 

merupakan elemen penting dalam 

menjamin bahwa penyandang 

disabilitas memiliki akses yang setara 

terhadap sumber daya pendidikan. 

Dalam pelaksanaannya Penyandang 

disabilitas yang menempuh pendidikan 

diperguruan tinggi khususnya 

Penyandang disabilitas netra sering 

kali menghadapi tantangan besar dalam 

mengakses pendidikan yang setara. 

Salah satu tantanganya adalah 

pembelajaran secara umum masih 

bersifat tradisional yang belum 

dirancang untuk kebutuhan disabilitas 

netra, seperti Materi masih dalam 

bentuk teks, gambar, dan diagram yang 

menjadi  kendala besar bagi disabilitas 

netra dalam mengikuti pembelajaran.  

Kesenjangan dalam pendidikan 

ini dapat diatasi dengan memanfaatkan 

kecerdasan buatan (AI), yang 

menawarkan solusi inovatif untuk 

meningkatkan aksesibilitas pendidikan 

bagi penyandang disabilitas netra. 

Teknologi AI memiliki potensi besar 

untuk menyediakan alat bantu yang 

dapat membantu mereka dalam 

mengakses materi pembelajaran, 
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berkomunikasi, dan belajar dengan 

lebih efektif. Mereka mengemukakan 

bahwa AI dapat membantu dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih inklusif dan adaptif bagi 

penyandang disabilitas netra (Mu'ti & 

Arief, 2021). Widajati (2024) 

menunjukkan bahwa penggunaan AI 

dalam pembelajaran tidak hanya 

meningkatkan aksesibilitas tetapi juga 

memfasilitasi komunikasi yang lebih 

efektif antara penyandang disabilitas 

netra dan instruktur atau teman sekelas 

mereka. 

AI juga dapat digunakan untuk 

menciptakan sistem pembelajaran 

adaptif yang mengonfigurasi materi 

pembelajaran berdasarkan kemampuan 

individu. Rampai (2019) mencatat 

bahwa penggunaan pembelajaran 

berbasis AI memungkinkan materi 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa, 

memperkenalkan konsep belajar yang 

lebih personal dan efisien. Sistem 

adaptif ini memungkinkan penyandang 

disabilitas netra belajar pada kecepatan 

mereka sendiri dan mengatasi 

tantangan yang mereka hadapi dalam 

memahami materi ajar.  

Salah satu contoh utama 

aplikasi teknologi AI adalah 

penggunaan sistem pembaca layar 

yang dapat mengonversi teks menjadi 

suara. Broto dan Destian (2017) 

menunjukkan bagaimana sistem ini 

berfungsi untuk menyaring dan 

menyampaikan informasi kepada 

penyandang disabilitas netra dengan 

cara yang dapat diakses. Pembaca layar 

berbasis AI memungkinkan pengguna 

untuk mendengarkan materi ajar secara 

langsung, mengubah cara mereka 

berinteraksi dengan informasi dan 

memperluas kemampuan mereka untuk 

belajar secara mandiri dan penyandang 

disabilitas netra dapat mengakses buku 

digital dan materi pembelajaran yang 

sebelumnya tidak dapat dijangkau. 

Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa dengan pengembangan 

perangkat yang lebih ramah bagi 

penyandang disabilitas, teknologi AI 

dapat membantu mereka memperoleh 

pengetahuan dan kemandirian dalam 

kehidupan sehari-hari (Fajrie, N., & 

Purbasari, I, 2022).  

Selain itu, teknologi 

pengenalan suara otomatis 

memungkinkan penyandang disabilitas 

netra untuk berinteraksi dengan 

perangkat mereka melalui perintah 

suara. Hal ini meningkatkan 

kemandirian dalam proses belajar 

mereka. Martiningsih (2023) 

menjelaskan bahwa pengenalan suara 

dapat menggantikan interaksi berbasis 

visual dan membantu penyandang 

disabilitas netra dalam mengakses 

aplikasi pembelajaran atau bahkan 

memerintah perangkat menggunakan 

suara mereka sendiri. Secara 

keseluruhan, penggunaan teknologi AI 

dapat memberikan penawaran yang 

positif dengan potensi besar dalam 

merombak paradigma pendidikan bagi 

penyandang disabilitas netra. Dengan 

pengembangan teknologi yang 

berkelanjutan, penyandang disabilitas 

netra dapat mengakses pendidikan 

secara lebih efektif, mandiri, dan 

inklusif.  
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Namun, meskipun teknologi AI 

menawarkan banyak potensi, terdapat 

tantangan besar dalam penerapannya. 

Tidak semua penyandang disabilitas 

netra memiliki akses yang setara 

terhadap teknologi ini.  Rampai (2019) 

mencatat bahwa meskipun AI bisa 

mengatasi banyak masalah, biaya dan 

aksesibilitas masih menjadi hambatan 

yang signifikan dalam penerapan 

teknologi ini di seluruh dunia, terutama 

di negara berkembang. 

Berdasarkan fakta di Lapangan 

hasil wawancara siswa disabilitas netra 

di SLB N Branjangan Jember 

diantaranya yaitu akses memperoleh 

file materi yang diberikan oleh guru 

tidak semua dapat dibaca oleh aplikasi 

pembaca layar. Meskipun terdapat alat 

bantu seperti pembaca layar dan 

perangkat Braille,akan tetapi masih 

memerlukan waktu dan pelatihan yang 

dapat memperlambat dalam 

menyelesaikan tugas dan tidak semua 

aplikasi pembaca layar tidak 

sepenuhnya optimal dalam mendukung 

tugas akademik, beberapa diantaranya 

tidak cukup akurat. Selain itu, 

permasalahan lain juga yaitu 

penggunaan teknologi Ai yang belum 

terintegrasi secara maksimal dengan 

sistem pendidikan tinggi. 

Senada dengan temuan 

dilapangan yang menyatakan aplikasi 

AI yang dikembangkan untuk 

mendukung penyandang disabilitas 

netra, akurasi dan kesesuaian teknologi 

ini sering kali belum sempurna. Broto 

dan Destian (2017) menyoroti bahwa 

sistem seperti pembaca layar atau 

pengenalan suara masih terkendala 

oleh masalah teknis, seperti kesalahan 

transkripsi dan pengenalan aksen atau 

dialek yang berbeda. Oleh karena itu, 

penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

terus memperbaiki dan 

mengoptimalkan alat berbasis AI agar 

sesuai dengan kebutuhan semua 

penyandang disabilitas netra. Salah 

satu penelitian yang perlu dilakukan 

diantaranya mengetahui seberapa besar 

pengaruh penggunaan teknologi AI 

terhadap kemampuan menyelesaikan 

tugas siswa disabilitas netra. Dengan 

adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan dan 

mengeksplorasi bagaimana 

penggunaan smartphone yang 

dilengkapi dengan teknologi AI dapat 

membantu penyandang disabilitas 

netra dalam mengakses materi 

pendidikan dan menyelesaikan tugas 

siswa disabilitas netra. 

Teknologi kecerdasan buatan 

(AI) telah mengubah dunia pendidikan. 

AI merupakan alat yang dapat 

digunakan untuk personalisasi 

pembelajaran, yang memungkinkan 

materi pembelajaran disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kemampuan 

masing-masing siswa. Dengan analisis 

data, pada sistem AI dapat melacak 

kemajuan siswa, menemukan area yang 

perlu diperbaiki, dan memberikan 

saran materi yang lebih sesuai. 

Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Holmes et al. (2019), ada 

kemungkinan bahwa penggunaan AI 

pada aspek pembelajaran dapat 

meningkatkan pengalaman belajar 

siswa, mempercepat pemahaman 

konsep, dan meningkatkan hasil 
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akademik mereka. Oleh karena itu, AI 

dapat berfungsi sebagai alat bantu 

pengajaran dan juga sebagai 

pendamping yang membantu proses 

belajar yang lebih interaktif dan efektif. 

Sebuah penelitian oleh 

Okonkwo Cinedu., Abejide  (2021) 

menyebutkan bahwa penggunaan 

chatbot berbasis AI dalam 

pembelajaran dapat memberikan 

umpan balik, memberikan pemahaman 

yang komprehensif tentang penelitian 

sebelumnya yang terkait dengan 

penggunaan Chatbot dalam pendidikan, 

termasuk informasi tentang penelitian 

yang ada, manfaat, dan tantangan, serta 

bidang penelitian masa depan tentang 

penerapan teknologi Chatbot di bidang 

pendidikan. 

Namun, meskipun manfaatnya 

besar, integrasi AI dalam pendidikan 

juga membawa tantangan, terutama 

terkait dengan keterbatasan dalam 

mengakses teknologi dan potensi 

ketidaksetaraan dalam penyediaan 

layanan pendidikan yang berbasis AI. 

Williamson B (2020) menyoroti 

tantangan yang dihadapi oleh negara-

negara dengan sumber daya terbatas 

dalam memanfaatkan AI untuk 

pembelajaran. Untuk itu, diperlukan 

pendekatan yang inklusif dan 

kolaboratif antara pemerintah, 

penyedia teknologi, dan lembaga 

pendidikan untuk memastikan bahwa 

penggunaan AI dapat diakses secara 

merata dan efektif. Pemahaman yang 

lebih dalam tentang etika dan implikasi 

sosial dari penggunaan AI juga sangat 

penting untuk menghindari potensi 

penyalahgunaan dan diskriminasi 

dalam sistem pendidikan. 

Teknologi AI yang sudah 

berkembang juga tidak terlepas dari 

penggunaan oleh penyandang 

disabilitas. Terutama penyandang 

disabilitas netra. Kemampuan 

penglihatan siswa dengan disabilitas 

netra sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan belajar mereka.  Hal ini 

mempengaruhi cara siswa dengan 

disabilitas netra mengakses dan 

berinteraksi dengan materi 

pembelajaran. Mereka biasanya 

bergantung pada Indra lainnya, seperti 

peraba dan pendengaran, untuk 

memproses informasi.  Oleh karena itu, 

pendekatan pendidikan yang efektif 

bagi mereka harus disesuaikan, seperti 

penggunaan materi pembelajaran yang 

dapat diakses melalui teknologi braille 

atau pembaca layar.  Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Phalat 

pada tahun 2025 menyatakan bahwa 

Dengan memanfaatkan pendekatan 

teknologi multimodal dan strategi 

pedagogis yang adaptif, pendidik dapat 

secara efektif mendukung peserta didik 

tunanetra dalam mencapai kemahiran 

dalam pemahaman materi  

Penggunaan teknologi telah 

membuka banyak peluang untuk 

mendukung pembelajaran bagi siswa 

dengan disabilitas netra. Teknologi 

seperti pembaca layar, perangkat 

braille digital, dan aplikasi berbasis 

suara dapat membantu siswa 

mengakses materi pembelajaran yang 

sebelumnya sulit dijangkau. Menurut 

penelitian oleh Suraj., dkk. (2021), 

teknologi assistive seperti pembaca 



 

  
  

DOI : 10.31537/speed.v9i1.2435 68 

 

layar, perangkat keras braille, dan 

aplikasi mobile yang ramah 

aksesibilitas sangat efektif dalam 

mempercepat proses pembelajaran bagi 

siswa dengan disabilitas netra. 

Teknologi seperti pembaca layar 

berbasis AI, pengenalan objek, dan 

sistem pembelajaran adaptif kini 

semakin banyak digunakan untuk 

meningkatkan aksesibilitas dan 

kualitas pembelajaran. Salah satu 

contoh inovatif adalah platform 

Audemy, yang menggunakan teknik 

pembelajaran adaptif untuk 

menyesuaikan konten dengan 

kebutuhan siswa tunanetra, 

memungkinkan pengalaman belajar 

yang lebih personal dan efektif (Crystal 

Yang, Pau Taele, 2025). Teknologi ini 

memungkinkan mereka untuk 

mengeksplorasi materi pelajaran secara 

mandiri, mempercepat keterampilan 

literasi, serta memungkinkan 

partisipasi aktif dalam kegiatan 

akademik. 

Meskipun terjadi kemajuan 

besar, masih ada masalah untuk 

memastikan bahwa teknologi yang 

digunakan dapat diakses oleh semua 

siswa dengan disabilitas netra. 

Keterbatasan dalam ketersediaan 

perangkat dan pelatihan yang memadai 

untuk pendidik dalam menggunakan 

teknologi bantu merupakan tantangan 

utama. Sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh Meng EE Wong., ibby 

G.C  (2015) menemukan bahwa 

meskipun teknologi telah berkembang 

pesat, menunjukkan keterbatasan 

sumber daya, dan kekurangan dalam 

pelatihan prajabatan dan 

pengembangan profesional. Oleh 

karena itu, penting untuk membuat 

kebijakan yang mendukung pelatihan 

guru dan meningkatkan aksesibilitas 

teknologi untuk memastikan bahwa 

semua siswa menerima pendidikan 

yang inklusif dan setara. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

eksperimen semu (quasi experiment) 

dan desain one-group pretest-posttest 

design. Dalam desain ini, kelompok 

yang sama diukur sebelum dan sesudah 

intervensi teknologi AI. Siswa 

penyandang disabilitas netra yang aktif 

3 siswa disabilitas netra kelas IX yang 

ada di SLB N Branjangan Jember. 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

yaitu penggunaan teknologi AI seperi 

ChatGPT, Screen reader berbasis AI, 

dan Speech to teks dengan AI, 

sedangan Variabel terikat yaitu 

kemampuan menyelesaikan tugas 

sekolah  berupa membuat ringkasan 

materi teks narasi oada cerita pendek 

yang dilihat dari segi efektivitas, 

efesiensi waktu, kemandian dan 

kualitas hasil. Teknik pengumpulan 

data melalui Tes Tugas. Teknis Analisis 

datanya menggunakan uji tanda 

statistik non-parametrik.dalam tahapan 

penelitian ini meliputi Persiapan, 

Prestes, Intervensi,  postest dan 

pengumpulan data serta analisis data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah mengaplikasikan 

penggunaan teknologi AI kepada 

disabilitas netra kelas IX di SLBN 



 

  
  

DOI : 10.31537/speed.v9i1.2435 69 

 

Branjangan Jember, tahap berikutnya 

adalah melakukan pengukuran 

terhadap perubahan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan tugas sekolah. 

Berikut ini disajikan hasil perolehan 

skor pretest dan posttest dari setiap 

siswa, lengkap dengan interpretasi 

kategorinya, serta hasil perhitungan uji 

statistik yang mendukung simpulan 

terhadap pengaruh intervensi yang 

dilakukan. 

 

Tabel 1. Perolehan hasil Pretest 
Nama 

siswa 

Perolehan 

nilai 
Hasil Intrepretasi 

R 8 Kemampuan cukup 

A 9 Kemampuan cukup 

Rb 11 Kemampuan baik 

 

Tabel 2. Perolehan hasil intrepretasi  

Posttest 
Nama 

siswa 

Perolehan 

nilai 
Hasil Intrepretasi 

R 15 Kemampuan baik 

A 18 
Kemampuan 

sangat Baik 

Rb 20 
Kemampuan 

sangat Baik 

 

Dari hasil perbandingan 

kemampuan siswa sebelum dan 

sesudah pelatihan, dapat dilihat bahwa 

terjadi perubahan positif yang 

signifikan. Siswa yang sebelumnya 

berada pada kategori “cukup”, 

meningkat menjadi “baik” dan bahkan 

“sangat baik”. Ini menunjukkan bahwa 

intervensi penggunaan teknologi AI 

dapat memberikan dampak nyata 

terhadap peningkatan performa 

akademik siswa tunanetra. Adapun 

data pretest dan postest untuk 

mengetahui uji tanda dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 1.  Pretest dan Postets 
Nama 

siswa 
Pretest Postest 

Kerja Uji 

Tanda 

R 8 15  (+) 

A 9 18  (+) 

Rb 11 20  (+) 

 

Probabilitas memperoleh tanda 

positif (+) atau negative (-) adalah 0,5. 

dan dari data diatas diketahui tanda 

positif (+) = 3 ; tanda negatif (-) = 0 

maka n=(3+0)= 3 ; 0p  = 0q  = 0,5. Jika 

diasumsikan pemberian intervensi 

lebih berpengaruh daripada tidak 

dilakukan intervensi, maka sukses 

dalam sampel adalah P  = proporsi 

banyak tanda (+) dalam sampel adalah 

1 , q = 1 - p  = 1 – 1 = 0 . Analisis data 

pengujian uji tanda yaitu 1.) H0: 0p   = 

0,5; 2) H1: 0p   > 0,5; 3) α = 0,05; 4) 

Tolak H0 jika Zhitung > Z α.; Z α = Z 0,05 = 

1,645. Hasil dari Z. Hitung adalah 

1.736. Karena Zhitung = 1,736 > Z α = 

1,645, maka H0 ditolak, artinya cukup 

bukti untuk menerima H1 yang 

berbunyi Pengaruh Penggunaan 

Teknologi Ai Terhadap Kemampuan 

Menyelesaikan Tugas Sekolah Siswa 

Disabilitas Netra Kelas IX di SLBN 

Branjangan Jember. 

Kemampuan awal siswa 

penyandang disabilitas netra kelas IX 

dalam menyelesaikan tugas sekolah 

masih berada pada kategori cukup 

hingga baik, berdasarkan hasil pretest 

yang dilakukan sebelum intervensi 

penggunaan teknologi AI dilaksanakan. 

Siswa A dan R masing-masing 

menerima skor 8 dan 9, yang dianggap 

memiliki kemampuan yang cukup. 
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Sedangkan Siswa Rb, , menerima nilai 

11, yang menunjukkan bahwa dia 

berada dalam kategori baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa masih kesulitan menyelesaikan 

tugas akademik secara mandiri dan 

efisien sebelum mendapatkan 

intervensi berupa pelatihan teknologi 

AI. Hal ini dimungkinkan kemampuan 

penggunaan Ai dicapaian awal tersebut 

dipengaruhi oleh keterbatasan dalam 

akses informasi serta kurangnya 

penggunaan teknologi adaptif dalam 

pembelajaran. 

Post-test dilakukan setelah 

pelatihan yang dirancang secara teknis 

dan diselenggarakan untuk 

peningkatan kemampuan siswa dalam  

menyelesaikan tugas  sekolah. Hasil tes 

menujukkan bahwasannya setelahnya 

mendapatkan intervensi terdapat 

peningkatan yang signifikan. Hal 

tersebut dapat dilihat dari siswa R 

mendapatkan nilai 15, siswa A 

mendapatkan nilai 18, dan siswa Rb 

mendapatkan nilai 20. Nilai-nilai ini, 

jika diinterpretasikan, menunjukkan 

peningkatan kategori kemampuan pada 

siswa R menjadi baik, dan siswa A dan 

Rb menjadi sangat baik. Peningkatan 

ini menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi AI dalam menyelesaikan 

tugas yakni efektif. Mereka juga 

menunjukkan bahwa teknologi 

kecerdasan buatan dapat menjadi alat 

bantu belajar yang inklusif dan 

transformatif bagi siswa dengan 

disabilitas penglihatan. 

Berdasarkan hasil analisis pada 

Nilai Zhitung statistik yang 

menggunakan uji tanda non-parametrik 

adalah 1,736. nilai tersebut lebih besar 

dari Ztabel pada taraf signifikansi 5%, 

yaitu 1,645. Oleh karena itu, H0 ditolak 

dan H1 diterima, yang menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi AI 

memiliki dampak yang signifikan 

secara statistik terhadap kemampuan 

siswa untuk menyelesaikan tugas 

sekolah. Secara teknis, semua siswa 

menunjukkan peningkatan hasil belajar, 

seperti yang ditunjukkan oleh tanda 

positif (+) pada tanda tes. Hasil ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi AI dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas proses 

pembelajaran, terutama bagi siswa 

yang memiliki kebutuhan khusus. 

Sehingga hasil penelitian menyatakan 

bahwasannya Penggunaan teknologi 

AI secara signifikan dapat 

meningkatkan kemampuan siswa 

disabilitas netra dalam menyelesaikan 

tugas sekolah. AI membantu 

menyediakan akses, personalisasi, dan 

dukungan yang sebelumnya sulit 

dijangkau oleh siswa tunanetra, 

sehingga mereka dapat lebih mandiri 

dan kompeten dalam pembelajaran. 

Teknologi AI untuk disabilitas 

merupakan alat bantu yang dapat 

mendukung dan membantu siswa 

tunanetra dalam mempermudah 

menyelesaikan tugas yang sulit 

sehingga meningkatkan kemandirian 

pada siswa tunantera seperti chatGPT. 

text-to-speech dan speech-to-text  , 

screen reader. Hal ini senada dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Gupta (2024)., B,P., K,S (2025) & E. 

Torres,et al (2023) yang menyatakan 

bahwa istem pembelajaran adaptif 
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berbasis AI menyesuaikan materi dan 

kecepatan belajar sesuai kebutuhan 

individu, sehingga siswa tunanetra 

dapat belajar dengan cara yang paling 

efektif untuk mereka. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Yeti Inayah dan 

Teguh P (2025), yang menemukan 

bahwa penggunaan teknologi seperti 

eperti Text-to-Speech 

(TTS), perangkat Braille elektronik , 

Non-Visual Desktop Access 

(NVDA), komputer, proyektor, 

handphone atau tablet, dan Augmented 

Reality (AR) dapat memberikan 

efektifitas dalam pembelajaran yang 

membantu anak berkebutuhan khusus 

dalam mengakses informasi. Selain itu, 

penelitian Azizah dan Wiwin (2024) 

menemukan bahwa siswa penyandang 

disabilitas yang memiliki akses ke 

teknologi digital memiliki manfaat 

dalam meningkatkan keterlibatan siswa, 

pembelajaran dan pemecahan masalah.  

Dengan adanya penggunaan 

teknologi AI juga dapat meningkatkan 

kemandirian siswa disabilitas netra 

dalam menyelesaikan tugas sekolah. 

Hal ini merupakan dampak positif pada 

kemampuan menyelesaikan tugas. P 

Mina et al tahun 2023 mengungkapkan 

bahwa AI memungkinkan siswa 

tunanetra menyelesaikan tugas sekolah 

tanpa selalu bergantung pada bantuan 

orang lain. AI juga dapat membantu 

mengurangi hambatan akses, sehingga 

siswa tunanetra dapat mengikuti 

pelajaran dan tugas sekolah setara 

dengan teman-temannya (A. 

Tsouktakou, 2024). Selain itu, 

Penggunaan AI terbukti meningkatkan 

hasil belajar, partisipasi, dan 

kepercayaan diri siswa disabilitas netra 

(L Zhang, et al, 2024). 

Secara keseluruhan, 

kemampuan akademik siswa 

penyandang disabilitas netra di kelas 

IX telah meningkat setelah 

menggunakan teknologi AI. Teknologi 

dapat berfungsi sebagai alat bantu dan 

mendorong pembelajaran yang adaptif 

dengan pendekatan yang tepat. 

Teknologi adaptif memungkinkan 

penyesuaian materi, metode, dan jalur 

pembelajaran sesuai kebutuhan, 

karakteristik, dan minat individu siswa, 

sehingga meningkatkan efektivitas dan 

keterlibatan belajar. Dengan Teknologi 

adaptif dapat menjangkau siswa 

dengan latar belakang dan kemampuan 

yang beragam, memberikan 

kesempatan belajar yang lebih setara 

(Vincent-Ruz, P., & Boase, N., 2022 

dan Tekesbaeva, N., et al. 2023). 

PENUTUP 

Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data 

pretest dan posttest, serta uji tanda non-

parametrik yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

teknologi AI memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan menyelesaikan tugas 

sekolah siswa disabilitas netra kelas IX 

di SLBN Branjangan Jember. Seluruh 

peserta mengalami peningkatan nilai 

yang berarti, baik secara kuantitatif 

maupun kualitatif dalam hal 

interpretasi kemampuan. Intervensi 

pelatihan teknologi AI terbukti mampu 

menjembatani kesenjangan akses 

informasi dan meningkatkan 
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efektivitas pembelajaran siswa 

berkebutuhan khusus. 

Pemanfaatan teknologi berbasis 

AI dapat dibahas lagi di masa 

mendatang pada aspek Konten dan 

strategi dapat disesuaikan dengan 

disabilitas siswa. Sekolah luar biasa 

seperti SLBN Branjangan Jember 

memiliki potensi besar untuk menjadi 

pusat inovasi pembelajaran berbasis 

teknologi untuk siswa berkebutuhan 

khusus, dengan dukungan pelatihan 

yang berkelanjutan untuk siswa dan 

guru pendamping. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, 

disarankan agar sekolah luar biasa 

seperti SLBN Branjangan Jember 

secara bertahap mengintegrasikan 

teknologi kecerdasan buatan (AI) ke 

dalam sistem pembelajaran sebagai alat 

bantu utama bagi siswa disabilitas netra. 

Langkah ini perlu dibarengi dengan 

pelatihan berkelanjutan bagi guru dan 

siswa dalam penggunaan teknologi 

seperti screen reader, speech-to-text, 

dan ChatGPT agar pemanfaatannya 

optimal. Selain itu, penting bagi pihak 

sekolah dan pemangku kebijakan untuk 

memastikan ketersediaan perangkat 

yang memadai dan ramah aksesibilitas 

agar pemerataan manfaat teknologi 

dapat dirasakan seluruh siswa secara 

adil, efektif, dan berkelanjutan. 
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